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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span>Tinggi badan adalah salah satu indikator kesehatan dan

kesejahteraan suatu individu maupun populasi. Berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2018, prevalensi

pendek dan sangat pendek pada remaja berusia 16-18 tahun adalah 25,82%. Prevalensi tersebut masih

berada di atas ambang batas masalah kesehatan masyarakat menurut WHO. Adapun prevalensi pendek dan

sangat pendek di Kota Depok untuk kelompok usia 16-18 tahun adalah 12,37%. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan TB/U pada siswa SMA negeri di Kota Depok

tahun 2024. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan metode kuantitatif serta

menggunakan data primer yang dikumpulkan dari 217 responden. Asupan energi, karbohidrat, protein,

lemak, kalsium, dan zink, serta tinggi badan ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan TB/U siswa

SMA, dengan asupan zink sebagai faktor dominan yang paling berhubungan. Sementara, asupan vitamin D,

aktivitas fisik, durasi tidur, pendidikan orangtua pendapatan keluarga, dan tinggi badan ayah tidak memiliki

pengaruh yang signfikan terhadap TB/U siswa SMA. Faktor asupan zat gizi makro maupun mikro

memegang peranan penting terhadap TB/U siswa SMA. Faktor genetik, terutama tinggi badan ibu juga

berpengaruh terhadap TB/U siswa SMA. </span></div><hr /><div style="text-align:

justify;"><span>Height is an indicator of the health and well-being of an individual or population. Based on

data from Riskesdas 2018, the prevalence of shortness and very shortness in adolescents aged 16-18 years is

25.82%. The prevalence is still above the threshold for a public health problem according to WHO. The

prevalence of shortness and very shortness in Depok City for the 16-18 year age group is 12.37%. Objective:

The aim of this research is to determine the factors associated with TB/U in public high school students in

Depok City in 2024. Methods: This research uses a cross-sectional design with quantitative methods and

uses primary data collected from 217 respondents. Energy, carbohydrate, protein, fat, calcium and zinc

intake, as well as maternal height, had a significant relationship with high school students' height for age,

with zinc intake as the dominant factor that was most related. Meanwhile, vitamin D intake, physical

activity, sleep duration, parental education, family income, and father's height do not have a significant

influence on height for age of high school students. Macro and micro nutrient intake factors play an

important role in high school students' height for age. Genetic factors, especially maternal height, also

influence height for age in high school students.</span></div><div><span style="color: #1f1f1f; font-

family: 'Google Sans', Roboto, sans-serif; font-size: 12px; white-space-collapse:

preserve;">&nbsp;</span></div>
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